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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan On The Job Training 
On the Job Training (OJT) adalah suatu program yang 

dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran pengetahuan dan 

keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan. Politeknik 

Penerbangan Surabaya memberikan kesempatan kepada taruna 

Program Diploma III Manajemen Transportasi Udara untuk 

mengikuti OJT guna mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 

selama masa perkuliahan ke dalam praktik kerja nyata. Hal ini 

bertujuan agar para taruna yang telah lulus dapat dengan cepat 

beradaptasi dengan lingkungan kerja mereka. 

On the Job Training (OJT) juga merupakan bagian dari 

Tridarma Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian 

Masyarakat) yang bertujuan untuk memperluas wawasan dan 

pemahaman tentang ruang lingkup pekerjaan sesuai bidang studi. 

Selain itu, OJT mendorong taruna untuk mengembangkan 

kompetensi dan daya saing, yang dibuktikan dengan sertifikat 

kompetensi sesuai standar nasional, internasional, regional, maupun 

domestik. Hal ini memiliki dampak signifikan terhadap 

pengembangan dan pertumbuhan sektor transportasi udara di 

Indonesia. 

Seiring dengan perkembangan zaman, transportasi, khususnya 

transportasi udara, telah menjadi kebutuhan utama masyarakat. 

Kemajuan teknologi dan era globalisasi telah mendorong 

pertumbuhan industri penerbangan yang pesat. Hal ini terlihat dari 

semakin banyaknya bandara yang dibangun di berbagai wilayah 

Indonesia. 
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Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) di bawah Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Perhubungan. Lembaga ini bertugas menyelenggarakan 

pendidikan profesional diploma di bidang Teknik dan Keselamatan 

Penerbangan. Sebagai institusi pendidikan dan pelatihan, Politeknik 

Penerbangan Surabaya berkomitmen untuk mengembangkan dan 

melatih sumber daya manusia di sektor transportasi udara. 

Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki komitmen kuat 

dalam menyediakan fasilitas dan tenaga pengajar profesional untuk 

mendukung tercapainya keselamatan penerbangan. Program studi 

yang tersedia meliputi Diploma III Teknik Listrik Bandara (TLB), 

Diploma III Teknik Telekomunikasi dan Navigasi Udara (TNU), 

Diploma III Lalu Lintas Udara (LLU), Diploma III Teknik Pesawat 

Udara (TPU), Diploma III Manajemen Transportasi Udara (MTU), 

Diploma III Komunikasi Penerbangan (KP), dan Diploma III Teknik 

Bangunan dan Landasan (TBL). 

On the Job Training (OJT) menjadi salah satu syarat kelulusan 

bagi taruna, dengan pelaksanaannya disesuaikan dengan kurikulum 

masing-masing program studi. Tujuannya adalah untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan ke 

dalam dunia kerja, baik di bandara maupun di perusahaan atau 

industri terkait. Oleh karena itu, OJT merupakan kewajiban bagi 

taruna agar mereka memiliki kepercayaan diri dan kemampuan yang 

mumpuni dalam menjalankan tugasnya. 

Melalui On the Job Training (OJT), calon tenaga kerja di 

bidang manajemen transportasi udara diharapkan mampu 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan di lapangan, menemukan solusi 

atas masalah yang dihadapi, serta mengembangkan kemampuan 

analitis dan pengambilan keputusan yang cepat, tepat, dan 
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bertanggung jawab dalam memberikan layanan transportasi udara. 

Keselamatan dan keamanan merupakan aspek paling krusial 

dalam dunia penerbangan. Pemerintah terus berupaya meningkatkan 

kualitas, profesionalisme, produktivitas, dan etos kerja sumber daya 

manusia di sektor ini. Melalui OJT, taruna diharapkan dapat 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari, menyelesaikan masalah di 

lapangan, dan mempersiapkan diri menjadi manajer yang handal dan 

bertanggung jawab dalam pelayanan keselamatan dan keamanan 

penerbangan. Dengan demikian, pengalaman yang diperoleh selama 

OJT dapat diterapkan secara efektif saat mereka bekerja di instansi 

terkait. 

1.2 Dasar Pelaksanaan On The Job Training 

Dasar pelaksanaan On The Job Training (OJT) Politeknik 

Penerbangan Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan 

(Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1. 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4956). 

3. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan 

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 158 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5336). 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16. Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500). 

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 86 Tahun 2014 
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Tahun 2014 tanggal 16 Desember 2014 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Akademi Teknik dan Keselamatan Penerbangan 

Surabaya. 

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 88 Tahun 2015 

tanggal 06 Mei 2015 tentang Statuta Politeknik Penerbangan 

Surabaya. 

7. SM 106 Pengantar OJT MTU Politeknik Penerbangan Surabaya. 

1.3 Tujuan Pelaksanaan On The Job Training 

Tujuan dari On the Job Training (OJT) di Politeknik 

Penerbangan Surabaya pada akhir pendidikan Diploma III semester 

5 adalah sebagai berikut : 

1. Terwujudnya lulusan yang mempunyai sertifikat kompetensi 

sesuai standar nasional dan internasional. 

2. Terciptanya lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing 

tinggi di linkup nasional dan internasional. 

3. Memahami budaya kerja dalam industri penyelenggaraan 

pemberian jasa dan membangun pengalaman nyata memasuki 

dunia industri (penerbangan). 

4. Membentuk kemampuan taruna dalam berkomunikasi pada 

materi/substansi keilmuan secara lisan dan tulisan (laporan On 

the Job Training (OJT) dan Tugas Akhir. 

5. Untuk melatih kerjasama taruna dengan personil lain, maupun 

pada unit-unit yang lain. Sehingga tercipta suasana teamwork 

serta disiplin dan tanggung jawab yang tinggi. 
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1.4 Manfaat Pelaksanaan On The Job Training 

Adapun manfaat dalam pelaksanaan On the Job Training (OJT) 

di Politeknik Penerbangan Surabaya adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui atau memahami kebutuhan pekerjaan di tempat 

On the Job Training (OJT). 

2. Menyesuaikan dan menyiapkan diri dalam menghadapi 

lingkungan kerja setelah menyelesaikan studinya. 

3. Mengetahui atau melihat secara langsung penggunaan 

atau peranan teknologi terapan di tempat On the Job 

Training (OJT). 

4. Membina hubungan kerja sama yang baik antara pihak 

Politeknik Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau 

lembaga instansi lainnya. 
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BAB II 

PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING 

 

 

2.1 Sejarah Singkat Bandar Udara Internasional Yogyakarta 

 

 

Gambar 2. 1 Terminal Bandar Udara 

 Internasional Yogyakarta 

Bandar Udara Internasional Yogyakarta (YIA) adalah bandara 

yang dibangun di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada tahun 2013 berdasarkan 

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KP .1164 tahun 2013, PT 

Angkasa Pura I (Persero) sebagai BUMN yang mengelola Bandar 

Udara di wilayah Tengah dan Timur Indonesia telah mendapat 

persetujuan dari Menteri Perhubungan berupa Izin Penetapan Lokasi 

(IPL) untuk pembangunan bandara tersebut di Kecamatan Temon, 

Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DIY. 

Pada tahun 2014 tim persiapan pembangunan bandara 

internasional di Kulonprogo melakukan tahapan sosialisasi 

pembangunan bandara berkonsep 'airport city' kepada warga 



 

 

terdampak pada 12 September 2014. Tahapan sosialisasi berikut 

konsultasi publik ini berjalan lancar dalam rentang waktu tiga bulan, 

sehingga Izin Penetapan Lokasi (IPL) Gubernur DIY terbit sebagai 

syarat tahapan pembebasan lahan. Proses pembebasan lahan selesai 

pada bulan September 2018. Kemudian pada tahun 2017 Presiden RI 

Joko Widodo melaksanakan prosesi "Babat Alas Nawung Kridha" 

pada tanggal 27 Januari 2017, menandai dimulainya pembangungan 

YIA. 

Pada tahun 2019 Bandara Internasional Yogyakarta (YIA) siap 

untuk dioperasikan seiring dengan penerbitan Sertifikat Bandar 

Udara Bandara Internasional Yogyakarta dengan nomor 149/SBU-

DBU/IV/2019 oleh Direktorat Jenderal Bandar Udara (DJBU) 

Kementerian Perhubungan pada 26 April 2019. Sertifikat bandar 

udara tersebut juga mendasari perubahan nama Bandar Udara dari 

New Yogyakarta International Airport menjadi Yogyakarta 

International Airport. Pada tanggal 6 Mei 2019 operasional dan 

penerbangan perdana YIA yang dilayani oleh maskapai Citilink rute 

HLP-YIA. Pada tanggal 3 Oktober 2019 pendaratan pesawat Wide 

body jenis A-330 pertama dari Maskapai Garuda Indonesia di 

Bandara YIA. 

Pada tahun 2020 Tanggal 29 Maret 2020 Bandara Internasional 

Yogyakarta dapat beroperasi secara penuh berdasarkan Surat 

Direktur nomor AU-004/2/4/DRJU.DAU-2020 tentang Penataan 

Rute Penerbangan Bandara Udara Adisutjipto dan Bandar Udara YIA 

dan Surat Direktur Bandar Udara nomor AU.201/4/21/DBU-2020 

tentang Jam Operasional Bandar Udara YIA. Tanggal 28 Agustus 

2020 Presiden Republik Indonesia meresmikan Bandara 

Internasional Yogyakarta disertai Menara Airnav dan sistem 



 

 

peringatan dini tsunami. Presiden menegaskan bahwa YIA dapat 

menampung pesawat berbadan besar dan diharapkan dapat 

menampung wisatawan. 

Bandar udara ini dibangun untuk membantu kinerja Bandar 

Udara Internasional Adisutjipto yang sudah tidak mampu lagi 

menampung kapasitas penumpang dan pesawat. Bandara ini berdiri 

di tanah seluas 583 hektar dan memiliki terminal seluas 219.000 

meter persegi dengan kapasitas 20 juta penumpang per tahun. 

Bandara ini juga bisa menampung pesawat berbadan lebar. 

Pada tanggal 9 September 2024 PT Angkasa Pura I (AP I) dan 

PT Angkasa Pura II (AP II) secara resmi digabungkan menjadi satu 

entitas bernama PT Angkasa Pura Indonesia atau InJourney Airports 

oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Erick Thohir. 

InJourney Airports berperan sebagai subholding di sektor jasa 

kebandarudaraan dan merupakan bagian dari Holding BUMN Aviasi 

dan Pariwisata, PT Aviasi Pariwisata Indonesia (Persero) atau 

InJourney. Penggabungan ini menjadikan bandara-bandara yang 

dikelola oleh InJourney Airports sebagai salah satu dari lima operator 

bandara terbesar di dunia. 

2.2 Data Umum Bandar Udara Internasional Yogyakarta 

2.2.1 Data Geografis dan Administrasi Bandar Udara 

Bandar Udara Internasional Yogyakarta (YIA) 

merupakan Bandar Udara yang dikelola oleh PT Angkasa 

Pura Indonesia.  Berikut ini adalah profil mengenai Bandar 

Udara Internasional Yogyakarta : 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Udara_Internasional_Adisutjipto
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Udara_Internasional_Adisutjipto


 

 

Tabel 2. 1 Data Geografis dan Administrasi Bandar Udara 

(Sumber: Data Airport Operation Landside dan 

Terminal Bandara Internasional Yogyakarta ) 

Alamat : 
Jl. Wates KM. 42, Kulon Progo 

Yogyakarta 55282 

E-mail : 
yogyakarta-airport.co.id  

Jam Operasi : 23.00 – 14.00 UTC (05.00 – 21.00 WIB) 

ICAO – IATA Code : WAHI – YIA 

Koordinat ARP : 07˚54’15”S 110˚03’27”E 

Status Penggunaan  : Umum - Internasional 

Penyelenggara  : 

PT Angkasa Pura Indonesia (Persero) 

Kantor Cabang Banda Udara 

Internasional Yogyakarta – Kulon Progo 

Kode Referensi 

Bandara 
: 4E 

RUNWAY : Name   : R11 / R29  

Dimension  : 3.250 X 45 

http://yogyakarta-airport.co.id/


 

 

Strengths     : PCN 107 R/C/X/T 

Surface                   : ASPHALT Concrete 

TAXIWAY : 

Taxiway A,B,E,F  : 23 m PCN 

107/R/C/X/ 

Taxiway C,D,H,J,K : 23 m PCN 

93/F/C/X/ 

Taxiway G : 45 m PCN 93/F/C/X/ 

APRON : 

Luas  : 1.051 x 167 m 

Surface : ASPHALT Concrete 

Strengths     : PCN 107/R/C/X/T 0,5% 

slope 

TERMINAL : 
Luas : 219.000 m2 

Kapasitas : 20 juta penumpang/tahun 

TERMINAL 

KAGO 

DOMESTIK 

: 3.456 m2 

TERMINAL 

KARGO 

INTERNASIONAL 

: 2.304 m2 



 

 

KATEGORI PKP-

PK 
: 8 

KONDISI 

OPERASI 

TERTENTU 

TERHADAP 

PELAYANAN 

PESAWAT 

UDARA 

TERKERITIS, 

JIKA TERSEDIA 

: 

Pesawat Udara B777-300ER dapat 

beroperasi apabila kurang dari 700 

movement per 3 bula 

NOMOR 

SERTIFIKAT 

BANDAR UDARA  

 Penerbitan nomor : 0149.1/SBU/IX/2023 

 

2.2.2 Lokasi Bandar Udara 

Yogyakarta International Airport (YIA) merupakan 

bandara baru di Yogyakarta yang menggantikan Bandara 

Internasional Adisutjipto. Berlokasi di Kecamatan Temon, 

Kulon Progo, sekitar 42 kilometer dari pusat kota 

Yogyakarta, YIA menawarkan kemegahan dengan 

arsitektur modern dan desain futuristik. Bandara ini 

dibangun di atas lahan seluas 583 hektar. Salah satu fasilitas 

unggulannya adalah jalur kereta api yang menyediakan 



 

 

layanan transportasi untuk mengangkut penumpang dari 

dan ke Kota Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Google Earth 

2.2.3 Fasilitas Sisi Darat (Land Side Area) 

2.2.3.1 Bangunan Terminal Penumpang 

Fasilitas bangunan terminal penumpang adalah 

bangunan yang disediakan untuk melayani seluruh kegiatan 

yang dilakukan oleh penumpang dari mulai keberangkatan 

hingga kedatangan.  

 Di dalam terminal penumpang terbagi 3 (tiga) 

bagian yang meliputi keberangkatan, kedatangan serta 

peralatan penunjang bandar udara (Peraturan Direktorat 

Jenderal Perhubungan Udara, 2005). 

Bangunan terminal penumpang bandar udara YIA 

Gambar 2. 2 Lokasi Bandar Udara Internasional Yogyakarta 

Gambar 2. 3 Terminal Bandar Udara Internasional Airport 



 

 

memiliki luas sekitar 219.000 m2 dan dapat menampung 

penumpang hingga 20 juta orang per tahun. 

2.2.3.2 Bangunan Kantor 

Gedung kantor adalah tempat dimana seluruh 

administrasi bandar udara dikelola.Gedung kantor bandar 

udara YIA terletak di sebelah timur terminal penumpang 

dekat degan Gedung BMKG dan Ainav bandar udara YIA.  

2.2.3.3 Tower ATC 

Menara Air Traffic Controller (ATC) biasanya 

merupakan bangunan tertinggi di bandara. Air Traffic 

Controller (ATC) melaksanakan pekerjaannya pada ruang-

ruang operasi atau menara pemanduan lalu lintas udara sesuai 

dengan rating yang dimiliki.Tinggi Gedung tower ATC di 

Gambar 2. 4 Kantor Administrasi 

Gambar 2. 5 Kantor AirNav Indonesia 



 

 

bandar udara YIA sendiri yaitu 39,5 meter dan dirancang 

tahan terhadap gempa maupun tsunami karena peralatan vital 

terletak pada ketinggian 15 mdpl di dalam Gedung. 

2.2.3.4 Gedung PKP-PK 

Menurut KP 14 Tahun 2015, Pertolongan Kecelakaan 

Penerbangan dan Pemadam Kebakaran atau yang disingkat 

PKP-PK merupakan unit bagian dari penanggulangan 

keadaan darurat di Bandar Udara dan Personel PKP-PK 

merupakan personel yang bertanggung jawab untuk 

mengoperasikan dan melakukan pemeliharaan / perawatan 

kendaraan PKP-PK serta melakukan penanggulangan 

keadaan darurat di Bandar Udara dan sekitarnya. 

Pada Bandar Udara Yogyakarta Internasional Airport 

terdapat 2 gedung PKP-PK yaitu di sebelah barat runway dan 

timur runway.Tujuan dibuat 2 tempat untuk personel PKP-

PK yaitu agar lebih memudahkan personel dalam melakukan 

pertolongan dan membuat personel  tidak mengalami 

keterlambatan dalam melakukan suatu tindakan. 

2.2.3.5 Tempat Parkir Kendaraan 

Fasilitas penunjang bandar udara meliputi: jalan dan 

parkir kendaraan pengunjung merupakan fasilitas yang 

ditujukan untuk mendukung pelayanan terhadap para 

pengunjung baik calon penumpang maupun pengunjung non 

penumpang, juga termasuk jembatan, drainase, turap dan 

pagar serta taman. Fasilitas ini juga memberikan layanan 

keterkaitan inter moda sebagai salah satu upaya integrasi 

bandar udara dengan sistem moda transportasi lainnya.  



 

 

Gedung parkir bandar udara YIA memiliki 3 lantai 

yang dapat menampung ribuan kendaraan dengan luas area 

137.280 meter persegi.Selain itu terdapat fasilitas parkir VIP 

di lokasi keberangkatan dan kedatangan yang bertujuan 

memudahkan penjemput saat berada di daerah bandara. 

2.2.3.6 Power House 

Power house merupakan tempat khusus untuk tempat 

peralatan utama electrical pada suatu bangunan seperti panel 

listrik, genset, dan peralatan listrik lainnya. Ada yang hanya 

berupa ruangan pada salah satu bagian bangunan utama tetapi 

ada juga yang berupa bangunan tersendiri yang terpisah dari 

bangunan utama.Power house pada bandar udara YIA 

memiliki 4 lantai. Pada lantai 1 dikhususkan sebagai parkir 

kendaraan dan ruang peralatan.Pada lantai 2 digunakan untuk 

tempat genset maupun panel distribusi dan ditempatkannya 

peralatan vital listrik pada lantai 2 bertujuan agar 

meminimalisir kerusakan peralatan vital apabila sewaktu-

waktu terjadi bencana alam yang cukup merusak gedung. 

 

Gambar 2. 6 Gedung Parkir 



 

 

2.2.4 Fasilitas Sisi Udara (Airside Area) 

2.2.4.1 Runway  

Runway adalah suatu daerah persegi empat dengan 

ukuran panjang, lebar dan ketebalan tertentu serta dilengkapi 

dengan rambu-rambu penerangan sesuai dengan ketentuan 

teknis yang ditetapkan oleh ICAO (International Civil 

Aviation Organization) yang ditetapkan pada bandar udara 

yang dipersiapkan untuk kegiatan pendaratan (landing) dan 

lepas landas (take-off) pesawat udara. 

Runway Bandar Udara Internasional Yogyakarta 

mempunyai panjang 3250 meter dan lebar 45 meter yang 

memiliki nilai PCN 107 R/C/X/T. Untuk runway designator 

di masing-masing ujung landasan adalah R11 dan R29. 

2.2.4.2 Taxiway  

Taxiway merupakan fasilitas sisi udara yang dibangun 

untuk jalan keluar masuk pesawat dari landas pacu maupun 

sebagai sarana penghubung antara beberapa fasilitas seperti 

aircraft parking position taxiline, apron, terminal 

penumpang, dan segala fasilitas lainnya. Bandar Udara 

Gambar 2. 7 Runway 



 

 

Internasional Yogyakarta memiliki 3 exit taxiway, berupa 

A,B,E,F dengan panjang 23 meter dan PCN 107 R/C/X/ 

,taxiway C,D,H,J,K dengan panjang 23 meter dan PCN 93 

F/C/X/, dan taxiway G dengan panjang 45 meter dan PCN 93 

F/C/X/. 

 

2.2.4.3 Apron  

Apron adalah fasilitas sisi udara yang disediakan 

sebagai tempat bagi pesawat saat melakukan kegiatan 

menaikkan dan menurunkan penumpang, muatan pos dan 

kargo dari pesawat, pengisian bahan bakar, parkir dan 

perawatan pesawat udara. Bandar Udara Internasional 

Yogyakarta, memiliki 2 apron dengan perkerasan tipe 

Asphalt Concrete dengan luas yaitu 1051 x 167 dengan PCN 

107/R/C/X/T 0,5% slope. 

Gambar 2. 8 Taxiway 

Gambar 2. 9 Apron 



 

 

2.3 Struktur Organisasi  
 

 

Gambar 2. 10 Struktur Organisasi Bandar Udara Interrnasional Yogyakarta 

Struktur Organisasi di Kantor PT. Angkasa Pura Indonesia 

Cabang Bandar Udara Internasional Yogyakarta dipimpin oleh 

General Manager, dibawahnya terdapat 4 Division Head yang 

memiliki tugasnya masing-masing dan selalu berkoordinasi dengan 

General Manager. Dibawah Division Head terdapat Department 

Head dan Staff. Tidak semua staff department bekerja di dalam 

kantor, ada yang bekerja di airside, terminal penumpang, dan gedung 

PKP-PK. Tugas dan Tanggung Jawab PT. Angkasa Pura Indonesia 

Cabang Bandar Udara Internasional Yogyakarta adalah sebagai 

berikut:   

 

 



 

 

1. General Manager 

General Manager merupakan jabatan pimpinan tertinggi di 

kantor yang bertanggung jawab atas seluruh operasional perusahaan 

sesuai dengan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). 

Tugasnya mencakup memastikan tercapainya target pendapatan non-

aeronautika serta menjaga kepuasan pengguna jasa bandara. 

2. Airport Safety, Risk, And Performance Management Division 

Head 

Division Head ini berada di bawah General Manager dan 

bertugas memastikan keselamatan serta keamanan bandara tetap 

terjaga dengan baik. Tujuannya adalah mendukung peningkatan 

kualitas layanan dan kepuasan pelanggan sesuai dengan RKAP. 

Division Head ini membawahi tiga sub unit. 

3. Airport Operation, Services & Security Division Head 

Division Head ini bertugas memastikan operasional dan layanan 

bandara berjalan lancar sesuai RKAP yang telah ditetapkan, sehingga 

kepuasan pelanggan dapat tercapai. Division Head ini membawahi 

empat subunit. 

4. Airport Technical Division Head 

Division Head ini bertugas memastikan layanan teknis di 

bandara, khususnya dalam pengelolaan teknologi informasi, berjalan 

secara efektif. Hal ini dilakukan untuk mendukung kepuasan 

pelanggan, baik internal maupun eksternal, sesuai dengan RKAP. 

5. Airport Commercial Division Head 

Division Head ini bertugas memastikan layanan teknis di 

bandara, khususnya dalam pengelolaan teknologi informasi, berjalan 



 

 

secara efektif. Hal ini dilakukan untuk mendukung kepuasan 

pelanggan, baik internal maupun eksternal, sesuai dengan RKAP. 

6. Airport Administration Division Head 

Division Head ini berperan dalam merencanakan dan mengelola 

kebutuhan dana di kantor cabang. Selain itu, ia bertanggung jawab 

atas penggunaan anggaran secara efisien, memastikan kepuasan 

pegawai terhadap layanan yang diberikan, serta mendukung 

pencapaian pendapatan non-aeronautika sesuai RKAP. 

Dalam struktur organisasi ini, Taruna ditempatkan di 

bawah Airport Operation, Services & Security Division Head, 

khususnya di bagian Airport Operation Landside Terminal and 

Service Improvement Department. Department Head ini bertugas 

memastikan kegiatan operasional di sisi darat (landside) berjalan 

dengan baik sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Rencana 

Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP).
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BAB III  

TINJAUAN TEORI 

 

3.1 Bandar Udara 

Bandar udara merupakan sebuah fasilitas tempat pesawat 

terbang dapat lepas landas dan mendarat. Bandar udara yang paling 

sederhana minimal memiliki sebuah landas pacu namun bandara-

bandara besar biasanya dilengkapi berbagai fasilitas lain, baik untuk 

operator layanan penerbangan maupun bagi penggunanya. 

Menurut Annex 14 dari ICAO (International Civil Aviation 

Organization): Bandar udara adalah area tertentu di daratan atau 

perairan (termasuk bangunan, instalasi dan peralatan) yang 

diperuntukkan baik secara keseluruhan atau sebagian untuk 

kedatangan, keberangkatan dan pergerakan pesawat. Sedangkan 

definisi bandar udara menurut PT (Persero) Angkasa Pura adalah 

“lapangan udara, termasuk segala bangunan dan peralatan yang 

merupakan kelengkapan minimal untuk menjamin tersedianya 

fasilitas bagi angkutan udara untuk masyarakat”. Deliar Noer (1990). 

Mohammad Hatta: Biografi Politik. 

3.2 Terminal Bandara 

Suatu terminal bandar udara merupakan sebuah bangunan di 

bandar udara dimana penumpang berpindah antara transportasi darat 

dan fasilitas yang membolehkan mereka menaiki dan meninggalkan 

pesawat. Di terminal, penumpang membeli tiket, menitipkan 

bagasinya, dan diperiksa pihak keamanan. Bangunan yang 

menyediakan akses ke pesawat (melalui gerbang) disebut concourse. 
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Tetapi, sebutan “terminal” dan “concourse” kadang-kadang 

digunakan berganti-ganti, tergantung konfigurasi bandara. 

Bandara kecil memiliki sebuah terminal sementara bandara 

besar memiliki beberapa terminal dan/atau concourse. Beberapa 

bandara besar memiliki terminal yang terhubung dengan banyak 

concourse melalui jalan setapak, jembatan laying, atau terowongan 

bawah tanah (seperti Bandar Udara Internasional Denver). Beberapa 

bandara besar memiliki lebih dari satu terminal, masing-masing 

dengan satu concourse atau lebih (seperti Bandar Udara La Guardia 

New York). Bandar udara besar lainnya memiliki terminal 

ganda dimana masing-masing telah termasuk fungsi sebuah 

concourse (seperti Bandar Udara Internasional Dallas/Fort Worth). 

Ada beberapa konsep yang dibentuk pada pembangunan Bandar 

Udara : 

a. Pier adalah konsep desain terminal yang sederhana karena 

terdiri dari sebuah bangunan yang di kedua sisinya 

terdapat pesawat yang parkir. Salah satu ujung bangunan 

terhubung ke area baggage claim dan area kepengurusan 

tiket. Tapi dibalik kesederhanaanya, konsep ini justru 

membuat jarak tempuh dari check in counter menuju gate 

pesawat menjadi jauh. 

b. Terminal Satelit adalah konsep bangunan yang terpisah 

dari bangunan bandara lain, namun membutuhkan 

penghubung. Contohnya, Bandar Udara London Gatwick 

yang menggunakan sebuah terowongan pejalan kaki 

untuk menghubungkan antar terminal satelit dan terminal 

utama. 
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c. Terminal berbentuk setengah lingkaran adalah konsep 

yang menggunakan bentuk setengah lingkaran yang 

diaplikasikan dalam pembangunan terminal. Dimana di 

ujung yang satu merupakan tempat pesawat diparkir dan 

ujung yang satunya lagi merupakan tempat bus-bus 

bandara diparkir. Walaupun penumpnag harus 

menempuh perjalanan yang cukup jauh antar pesawat 

menuju tempat bus parkir, namun dapat mengurangi 

waktu tempuh dari check in counter hingga menuju 

pesawat. 

3.3 Apron 

Apron adalah suatu daerah atau tempat di bandar udara yang 

telah ditentukan guna menempatkan pesawat udara, menurunkan dan 

menaikkan penumpang, kargo, pos, pengisian bahan bakar, parkir 

dan perawatan pesawat udara. (SKEP/100/XI/1985 tentang Peraturan 

dan Tata Tertib Bandar Udara). Di area apron membutuhkan petugas 

yang sigap dan tanggap karena tidak gampang untuk menentukan 

parkir pesawat. Petugas tersebut sering disebut dengan AMC (Apron 

Movement Control). AMC adalah unit yang bertugas menentukan 

tempat parkir pesawat setelah menerima estimate dari unit ADC 

(Tower). Sebelum menentukan parking stand pesawat, unit AMC 

harus sinkronisasi kebijakan antara pemerintah pusat dan daerah 

menuntut pemerintah harus dapat memberikan ilmu pengetahuan 

terkini tentang peraturan penerbangan menyangkut operasional 

penerbangan berkaitan dengan keselamatan penerbangan. 

Berikut tata tertib berlalu lintas di daerah pergerakan sesuai 

Kep.Dirjen Hubud SKEP/140/VI/1999 pasal 28. Setiap pengemudi 
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suatu kendaraan di daerah peegerakan dilarang mengemudikan 

kendaraan melebihi kecepatan maksimum yang ditentukan, yaitu: 

a. Di luar apron (access road) 40 km/jam; 

b. Pada jalan-jalan lingkungan perparkiran pesawat udara (service 

road) 25 km/jam; 

c. Di daerah make-up / break down area 15 km/jam; dan 

d. Pada daerah lingkungan perparkiran pesawat udara (apron) 10 

km/jam. 

Berikut beberapa hal yang dilarang jika berada di kawasan sisi udara: 

a. Meninggalkan kendaraan tanpa pengawasan; 

b. Mendahulu kendaraan lain yang menuju kearah yang sama; 

c. Memarkir kendaraan dan lintas garbarata, selain daerah yang 

diijinkan untuk itu, kecuali kendaraan tersebut sedang 

memberikan pelayanan terhadap pesawat udara; 

d. Mengemudikan kendaraan menuju atau menghentikan kendaraan 

di bawah sayap, ekor dan atau badan pesawat udara kecuali 

kendaraan tersebut sedang memberikan pelayanan ke pada 

pesawat udara; 

e. Menghidupkan mesin kendaraan pada jarak kurang dari 15 meter 

dari pesawat udara yang sedang mengisi bahan bakar; 

f. Memundurkan atau menyebabkan kendaraan berjalan mundur 

kea rah pesawat udara, kecuali kendaraan tersebut sedang 

memberikan pelayanan kepada pesawat udara dan dipandu oleh 

petugas yang berwenang; 

g. Menjalankan kendaraan menuju pesawat udara yang mesinnya 

dalam keadaan hidup; 
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h. Menarik kendaraan lainnya, bilamana tidak menggunakan 

kendaraan khusus untuk maksud tersebut; 

i. Mengisi bahan bakar; 

j. Mengemudikan kendaraan sedemikian rupa sehingga 

membahayakan kendaraan lain atau orang disekitarnya; 

k. Menempatkan atau menjalankan kendaraannya di depan pesawat 

udara yang sedang bergerak atau ditarik; 

l. Menempatkan atau mengemudikan kendaraan pada jarak kurang 

dari 8 meter di depan atau 80 meter di belakang mesin jet yang 

dalam keadaan hidup; 

m. Melakukan perbaikan kendaraan. 

3.4 Apron Movement Control (AMC) 

Dalam pengertian luas Apron Movement Control (AMC) adalah 

ditujukan untuk pengawasan atas semua pergerakan lalu lintas diarea 

apron yang terdiri dari lalu lintas udara, kendaraan dan personil yang 

berada di bandara, pengawasan dalam terminologi disini memberikan 

arti tindak langkah yang diperlukan untuk mencegah terjadinya 

dalam hal ini kasus tabrakan diantara ketiga unsur pembentuk lalu 

lintas apron,dimana mereka melakukan kegiatan bersama. Di 

samping itu pengawasan juga dimaksud agar pengaturan lalu lintas 

dapat berlangsung dengan lancar. Unit Apron Movement Control 

(AMC) sendiri berada di bawah naungan Dinas Airport Operasi 

Bandara dan kepala oleh Section Head Sisi Udara. 

Sistem operasi Apron Movement Control (AMC) mencakup 

pemberian petunjuk serta pengawasan terhadap semua kendaraan 

dari personil yang karena fungsi mereka memang harus beroperasi di 

daerah pergerakan pesawat udara. Disamping itu, mencakup juga 
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pemberian bantuan pesawat udara yang menuju lokasi pemarkiran 

yang telah ditetapkan. Dapat ditambahkan bahwa dalam operai, 

AMC ikut serta mencegah kemungkinan masuknya kendaraan yang 

tidak diwenangkan/tidak berhati-hati disisi udara. 

Penyelenggara sistem AMC dilakukan dengan memperhatikan 

faktor keserasian dan keterpaduan operasional antar unit-unit yang 

terlibat dalam pengaturan lalu lintas pesawat udara di apron. 

Terutama dengan operasi lalu lintas terminal. Unit AMC memiliki 

tugas sebagai penanggung jawab kegiatan pelayanan operasi 

penerbangan, pengelolaan apron dan semua orang yang 

berkepentingan di daerah sisi udara (air side). 

Dalam Management Operasi Sisi Udara (AMC) melakukan 

koordinasi dalam pelayanan yang terdiri dari pengaturan parkir 

pesawat udara, Docking dan De-Docking, Visual Docking Guidance 

System (VDGS), Push Back dan Start Engine, Marshalling, Follow 

Me Car, Pengawasan kendaraan sisi udara, penerbitan ijin kendaraan 

operasional dan Ground Support Equipment (GSE), penerbitan 

Tanda Izin Mengemudi (TIM) apron, kebersihan apron, penanganan 

tumpahan bahab bakar (Fuel Spillage). 

Dalam pelaksanaan tugasnya, unit AMC berfungsi sebagai unit 

pelayanan dan pengawasan di sisi udara (airside) yang meliputi: 

a. Fungsi pelayanan operasional meliputi: 

1. Pelayanan operasional Aviobridge. 

2. Pelayanan marshalling bagi pesawat yang membutuhkan. 

3. Pemberian pelayanan pencatatan data penerbangan untuk 

kebutuhab CIS (Centrak Information System). 

4. Pelayanan BCB (Baggage Conveyor Belt). 
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5. Pengkoordinasian tugas-tugas untuk pelayanan 

operasional berbagai unit sewaktu-waktu diperlukan. 

b. Fungsi pengawasan meliputi: 

1. Penerbitan Tanda Ijin Mengemudi (TIM) kendaraan kepada 

pengemudi yang berhak, dan pemeriksaan sewaktu-waktu 

dilapangan. 

2. Pemberian tanda stiker/logo bagi kendaraan operasional 

yang berhak, dan pemeriksaan sewaktu-waktu di lapangan. 

3. Pengawasan atas jalannya lalu-lintas kendaraan dan 

personil di sisi udara (air side). 

3.5 Airport Operation Landside and Terminal (AOLT) 

Unit Airport Operation Landside and Terminal adalah salah 

satu unit pelayanan yang ada di Bandar Udara Internasional 

Yogyakarta, unit Airport Operation Landaside and Terminal 

memiliki tugas mengawasi aktivitas operasional dari sisi udara dan 

sisi darat mencangkup seluruh aktivitas kedatangan maupun 

keberangkatan dan pengecekan fasilitas pelayanan pengguna jasa dan 

memberikan segala bentuk informasai yang ada di bandar udara 

internasional yogyakarta.  

Unit Operasional Landside dan Terminal di Bandara 

Internasional Yogyakarta memegang peran penting dalam 

mendukung kelancaran operasional bandara, terutama di area 

terminal. Di area landside, unit ini bertugas mengelola akses 

transportasi darat, termasuk mengatur kendaraan umum dan pribadi, 

mengelola area parkir, serta memantau lalu lintas di sekitar bandara. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memastikan mobilitas 

penumpang dan pengunjung berjalan lancar, baik saat menuju 
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maupun meninggalkan terminal. 

Sementara itu, di dalam terminal, unit ini bertanggung jawab 

atas pengoperasian fasilitas dan layanan untuk penumpang, seperti 

proses check-in, pemeriksaan keamanan, boarding, dan pengaturan 

ruang tunggu. Unit ini juga memastikan bahwa standar pelayanan 

yang diberikan sesuai dengan SOP dan peraturan yang tertuang 

dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

PM 41 Tahun 2023 tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di 

Bandar Udara. Selain itu, unit ini berupaya menjaga kenyamanan 

penumpang dengan menyediakan fasilitas pendukung, seperti 

informasi penerbangan, layanan pelanggan, serta menjaga kebersihan 

terminal. 

3.6 Display  CCTV  pada Bandar Udara  

Closed-Circuit Television (CCTV) adalah sistem pengawasan 

yang menggunakan kamera video untuk mengirim sinyal ke monitor 

tertentu dalam lingkup terbatas. Sistem ini umumnya digunakan 

untuk memantau aktivitas di berbagai lokasi, termasuk bandara. 

CCTV terdiri dari beberapa komponen utama, seperti kamera, 

monitor, perekam video (DVR/NVR), kabel, dan perangkat 

pendukung lainnya. Di bandara, CCTV berperan penting dalam 

memastikan keamanan, memantau pergerakan bagasi, dan membantu 

penumpang mengidentifikasi barang bawaan mereka. 

Display CCTV di area bagasi berfungsi untuk menampilkan 

gambar langsung dari kamera yang dipasang di sekitar conveyor belt. 

Tujuannya adalah memudahkan penumpang memantau pergerakan 

bagasi mereka sejak keluar dari pesawat hingga tiba di area baggage 

claim. Selain itu, display CCTV juga membantu petugas bandara 
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dalam mengawasi proses pengambilan bagasi, mencegah pencurian, 

dan mengidentifikasi masalah operasional, seperti bagasi yang 

tertinggal atau salah tempat. 

Display CCTV di area bagasi merupakan salah satu fasilitas 

penting yang mendukung keamanan dan kenyamanan penumpang. 

Dengan adanya display ini, penumpang dapat memastikan bahwa 

bagasi mereka telah tiba dengan aman dan dalam kondisi baik. Selain 

itu, display CCTV juga membantu mengurangi kekhawatiran 

penumpang terkait kehilangan atau kerusakan bagasi. Menurut 

Peraturan Menteri Perhubungan No. 41 Tahun 2023, fasilitas bandara 

harus memberikan kenyamanan dan keamanan kepada penumpang, 

termasuk melalui penggunaan teknologi seperti CCTV. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING 

 

 

4.1 Ruang Lingkup Pelaksanaan OJT 

4.1.1 Wilayah Kerja 

Dalam melaksanakan On the Job Training (OJT) Taruna D-III 

Manajemen Transportasi Udara VIII Politeknik Penerbangan 

Surabaya ditempatkan di berbagai tempat wilayah kerja di Bandar 

Udara Internasional Yogyakarta. Berikut wilayah kerja taruna 

melaksanakan kegiatan On the Job Training (OJT): 

a. Unit Airport Operation Landside and Terminal (AOLT) 

b. Unit Apron Movement Control (AMC) 

4.1.1.1 Airport Operation Landside and Terminal (AOLT) 

Unit Airport Operation Landside and Terminal 

(AOLT) adalah unit yang bertanggung jawab atas kesiapan 

operasional di sisi darat (landside) dan terminal. Hal ini 

mencakup ketersediaan dan keandalan fasilitas, sumber daya 

manusia (SDM), serta prosedur yang mendukung kinerja 

operasional sesuai dengan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP). Unit ini juga bertugas memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan 

peraturan internal perusahaan. 

Selain itu, unit AOLT memiliki dokumen 

pertanggungjawaban berupa laporan kegiatan pelaksanaan 

(harian dan bulanan) serta laporan insiden, insiden serius, dan 



 

 

kecelakaan. Unit ini terdiri dari tiga bagian officer, yaitu 

Terminal Service Officer, Landside Service Officer, dan 

Information Service Officer. 

Menurut Theodery Marliwanto, salah satu petugas unit 

Airport Operation Landside and Terminal, berdasarkan 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 41 Tahun 2023, 

Airport Operational Landside and Terminal (AOLT) 

merupakan salah satu unit pelayanan yang terdapat di Bandar 

Udara Internasional Yogyakarta. Unit ini bertugas mengawasi 

aktivitas operasional baik dari sisi udara maupun darat, 

mencakup seluruh kegiatan kedatangan dan keberangkatan, 

serta memeriksa fasilitas layanan pengguna jasa. Selain itu, 

unit ini juga bertanggung jawab untuk memberikan berbagai 

informasi yang tersedia di Bandar Udara Internasional 

Yogyakarta. Airport Operation Landside and Terminal 

(AOLT) dipimpin oleh seorang Airport Operational Landside 

and Terminal Manager (YIA.OL). 

a. Fungsi Utama 

Memegang peran penting dalam mengelola dan 

mengawasi operasional bandara, khususnya di area darat 

(landside) dan terminal. 

b. Tanggung Jawab 

Unit ini bertanggung jawab atas kelancaran seluruh 

aktivitas operasional di area landside dan terminal, 

termasuk proses boarding, check-in, dan pengambilan 

bagasi. Selain itu memastikan area landside dan terminal 

aman, nyaman, dan sesuai dengan standar keamanan 

bandara. Juga menangani situasi darurat atau gangguan 



 

 

operasional yang terjadi di area landside dan terminal. 

Memberikan pelayanan yang ramah, cepat, dan profesional 

kepada semua pengguna jasa bandara juga merupakan 

tanggun jawab unit ini, dan pastinya menangani keluhan 

atau masalah yang dialami oleh penumpang atau 

pengunjung. Dalam menjalankan semua tugasnya tentunya 

unit ini juga harus memastikan semua aktivitas operasional 

sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor 41 Tahun 2023 dan regulasi 

internasional terkait operasional bandara. 

c. Tugas – Tugas Unit Airport Operation Landside and Terminal 

(AOLT) 

1. Mengawasi Aktivitas Operasional 

Memantau dan mengawasi seluruh aktivitas 

operasional di area landside (darat) dan terminal, 

termasuk proses kedatangan dan keberangkatan 

penumpang. Serta memastikan semua prosedur 

operasional berjalan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 

2. Pengecekan Fasilitas 

Melakukan inspeksi rutin terhadap fasilitas 

pelayanan di bandara, seperti area check-in, ruang 

tunggu, toilet, area parkir, dan fasilitas penunjang 

lainnya juga memastikan semua fasilitas berfungsi 

dengan baik dan siap digunakan oleh pengguna 

jasa.  

3. Memberikan Informasi 

Menyediakan informasi yang akurat dan terkini 



 

 

kepada penumpang, pengunjung, dan pihak terkait 

mengenai jadwal penerbangan, lokasi fasilitas, dan 

prosedur keamanan. Unit ini menjadi titik kontak 

utama untuk pertanyaan atau keluhan dari 

pengguna jasa bandara. 

4. Koordinasi dengan Unit Lain 

Bekerja sama dengan unit-unit lain di bandara, 

seperti keamanan, pemeliharaan, dan layanan 

penumpang, untuk memastikan kelancaran 

operasional. 

d. Adapun tugas dan fungsi dari tiap-tiap bagian unit AOLT : 

1. Tugas dan fungsi Terminal Service Officer (TSO) 

a. Bertanggung jawab langsung kepada Team Leader. 

b. Memastikan implementasi strategi, kebijakan, 

sistem, dan prosedur fungsional (proses bisnis) 

operasional terminal service dengan cara: 

- Memantau kondisi, kesiapan fasilitas, dan 

kebersihan terminal agar operasional berjalan 

lancar sesuai SOP yang berlaku. 

- Bersikap informatif terhadap penumpang, 

menjalin hubungan konsultatif dengan rekan 

kerja, serta membangun hubungan koordinatif 

dengan AMC, Airline, dan unit terkait lainnya. 

2. Tugas dan fungsi Landside Service Officer (LSO) 

a. Bertanggung jawab langsung kepada Team Leader. 

b. Memastikan implementasi strategi, kebijakan, 

sistem, dan prosedur fungsional (proses bisnis) 



 

 

operasional sisi darat (landside) dengan cara: 

- Melakukan pemantauan terhadap kondisi area 

landside agar operasional berjalan lancar 

sesuai SOP yang ditetapkan. 

- Bersikap informatif terhadap penumpang, 

menjalin hubungan konsultatif dengan airline, 

serta membangun hubungan koordinatif 

dengan unit terkait lainnya. 

3. Tugas dan fungsi Information Service Officer (ISO) 

a. Bertanggung jawab langsung kepada Team Leader. 

b. Memastikan implementasi strategi, kebijakan, 

sistem, dan prosedur fungsional (proses bisnis) 

operasional layanan informasi dengan cara: 

- Memastikan sumber informasi yang akurat 

disampaikan kepada pengguna jasa bandara 

agar operasional berjalan lancar sesuai SOP 

yang berlaku. 

- Bersikap informatif melalui telepon dan FIDS 

(Flight Information Display System) kepada 

pengguna jasa, menjalin hubungan konsultatif 

dengan rekan kerja, serta membangun 

hubungan koordinatif dengan AMC, Airlines, 

dan unit terkait lainnya. 

c. Urutan/Flow Announcer Menggunakan Sistem 

INALIX SIOPSKOM:  

Sistem ini akan otomatis menampilkan 

pengumuman saat diklik, dengan urutan sebagai 

berikut: 



 

 

a. Panggilan menuju check-in counter. 

b. Panggilan menuju ruang tunggu. 

c. Panggilan pertama (First Call). 

d. Panggilan kedua (Second Call). 

e. Panggilan terakhir (Last Call). 

f. Himbauan waktu sholat, barang tertinggal, 

larangan parkir, larangan merokok, 

pengumuman lagu Indonesia Raya, dan 

lainnya. 

Announcer bertugas melakukan pengumuman 

manual terkait: 

a. Barang yang ditemukan tertinggal atau 

temuan di area terminal kedatangan dan 

keberangkatan bandara. 

b. Penumpang yang belum masuk ke pesawat 

setelah panggilan terakhir. 

c. Kendaraan yang terpantau parkir di area 

yang dilarang. 

 

Gambar 4. 1 Kegiatan Rutin Inspeksi Fasilitas dan Kebersihan Toilet 

 

 



 

 

4.1.1.2 Apron Movement Control (AMC) 

Apron Movement Control (AMC) adalah suatu unit yang terdiri 

dari personel bandar udara yang memiliki lisensi dan tanggung jawab 

untuk melakukan pengaturan dan pengawasan terhadap pergerakan 

pesawat, kendaraan, orang dan bongkar muat barang serta pos di sisi 

udara. 

Fungsi Unit Kerja Apron Movement Control (AMC) meliputi: 

1. Mengatur pergerakan pesawat udara dengan tujuan untuk 

menghindarkan adanya tabrakan antara pesawat udara dan antara 

pesawat udara dengan obstacle. 

2. Mengatur masuknya pesawat udara ke apron dan 

mengkoordinasikan pesawat udara yang keluar dari apron dengan 

ADC. 

3. Menjamin keselamatan dan kecepatan serta kelancaran 

pergerakan kendaraan dengan pengaturan yang tepat dan baik bagi 

kegiatan lainnya. 

Kegiatan Pelayanan Apron Movement Control (AMC) 

meliputi: 

1. Menyiapkan aircraft parking stand allocation. 

2. Mengadakan pengaturan terhadap engine run up, aircraft towing, 

memonitor start up clearance. 

3. Menyediakan marshaller dan follow me service. 

4. Memberikan/meyebarkan informasi kepada para operator mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan adanya suatu kegiatan yang sedang 

berlangsung yang berpengaruh terhadap kegiatan operasi lalu lintas di 



 

 

apron. 

5. Menyediakan dukungan dan bantuan bagi pesawat udara yang sedang 

dalan keadaan emergency. 

6. Membuat/mengadakan suatu pengaturan security. 

7. Mengadakan control terhadap disiplin di apron. 

8. Menjamin kebersihan apron. 

9. Menjamin bahwa kondisi fasilitas penunjang di apron selalu dalam 

keadaan baik setiap saat. 

Personel Apron Movement Control (AMC) Bandar Udara 

Internasional Yogyakarta berjumlah 18 orang terdiri AMC Supervisor, 

AMC Coordinator, dan AMC Officer. Personel AMC melakukan 

tugasnya dengan sistem shift. Dengan jumlah tersebut, dibagi dalam 

lima shift yang terdiri dari 3-4 personil 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Kegiatan Pengawasan dan docking-undocking Pada Unit 

AMC 



 

 

 

Gambar 4. 3 Kegiatan Random Check Kendaraan di Area Apron 

 

Gambar 4. 4 Kegiatan Pengawasan Pesawat dan Pengisian database Flight 

Departure, Arrival dan On-ground 

4.1.2 Deskripsi Jurnal Aktivitas OJT  

4.1.2.1 Unit Airport Operation Landside and Terminal (AOLT) 

Pada unit ini, Taruna bertugas memastikan seluruh fasilitas di 

dalam terminal berfungsi dengan baik, meliputi check-in counter, 

boarding gate, baggage claim, dan ruang tunggu, guna menjamin 

kelayakan bagi penumpang. Sebagai Terminal Service Officer, Taruna 

juga bertanggung jawab menjaga kebersihan bandara, memastikan 

kenyamanan penumpang, serta memeriksa ketersediaan fasilitas di 

berbagai area terminal, seperti toilet, area check-in, ruang tunggu, dan 



 

 

konter informasi. Selain itu, Taruna melaksanakan tugas pengelolaan 

fasilitas di area luar terminal, termasuk area parkir, zona drop-off, 

pick-up, serta akses transportasi umum. 

Taruna juga terlibat dalam pengelolaan informasi penerbangan 

dan layanan komunikasi bandara. Tugas ini mencakup penyampaian 

pengumuman penerbangan, baik secara otomatis maupun manual, 

serta memperbarui data penerbangan di Flight Information Display 

System (FIDS) agar informasi yang ditampilkan selalu akurat dan 

terkini. Selain itu, Information Service juga bertanggung jawab dalam 

perencanaan penerbangan, termasuk pengaturan plotting gate flight, 

counter check-in, dan conveyor belt untuk memastikan kelancaran 

operasional bandara. 

 

         

        

Gambar 4. 5 Kegiatan Taruna OJT di Unit AOLT 

 



 

 

Berikut logbook aktivitas taruna saat melaksanakan On The 

Job Training di unit AOLT. 

Tabel 4. 1 Logbook Aktivitas Taruna 

Tanggal Kegiatan 

06 Januari 2025  Pengumpulan berkas Pas Bandara 

 Penjelasan safety 

 Briefing awal 

07 Januari 2025  Security awareness 

 Sosialisasi ARFF 

08 Januari 2025  Pembagian jobdesk di unit admin Graha Angkasa 

Pura 

09 Januari 2025  Pengenalan area terminal bandara  

11 Januari 2025  Monitoring pesawat QG-777 CGK Postponed due 

to technical reason (landing gear trouble) jadi 

penerbangan dialihkan hari Minggu, 12 Januari 

2025 

 Inspeksi malam pada area Waiting Room 

 Mengecek tenant di Area Check-in yang masih 

tutup di jam 05.00-05.15 dan mengupdate data pada 

spreadsheet dari Open menjadi Close 

 Melakukan LoS Check-in pada flight domestik IP-

647 BPN, JT-560 CGK, IU-951 BTH, ID-6369 

CGK, FS-941 TIM 

 Melakukan LoS Check-in pada flight internasional 

TR-245 SIN 

 Inspeksi pagi pada fasilitas area Check-in, Drop 

Zone dan Pick Up zone 

12 Januari 2025  Inspeksi malam pada area Check-in Counter 

 Mengecek tenant di Waiting Room yang masih 

tutup di jam 05.00-05.15 dan mengupdate data pada 

spreadsheet dari Open menjadi Close 

 Inspeksi pagi pada fasilitas Waiting Room 

Domestik dan Internasional 

 Monitoring keberangkatan  penerbangan domestik 

JT 964 KNO, IU 951 BTH dan ID 6369 CGK, serta 

memastikan proses boarding berjalan lancar 



 

 

15 Januari 2025  Inspeksi pagi pada fasilitas area Kedatangan 

Domestik dan area Baggage Claim Domestik 

 Monitoring pengambilan bagasi dan breakdown 

area 

 Belajar announcing nama penumpang dan barang 

temuan 

 Belajar menerima telfon sebagai INFO 

16 Januari 2025  Inspeksi pagi pada fasilitas dan kebersihan area 

Lawang Papat 

 Inspeksi pagi pada fasilitas area Mezzanine 

Internasional dan Baggage Claim Internasional 

 Melakukan los imigrasi dan beacukai pada 

kedatangan TR-244 SIN 

 Monitoring kedatangan dan keberangkatan  flight 

internasional pada MH 857 KUL dan MH 856 

KUL, TR 244 SIN dan TR 245 SIN 

 Inspeksi sore pada fasilitas area Landside dan area 

Transit 

19 Januari 2025  Inspeksi malam pada area Check-in Counter 

 Inspeksi pagi pada fasilitas area Landside dan area 

Transit 

20 Januari 2025  Inspeksi malam pada kebersihan dan kerapihan area 

Boarding Gate 

 Menyiapkan Queue Line untuk digunakan keesokan 

harinya 

 Mengecek tenant di Area Lawang Papat yang masih 

tutup di jam 06.00-06.15 dan mengupdate data pada 

spreadsheet dari Open menjadi Close 

 Inspeksi pagi pada fasilitas dan kebersihan area 

Lawang Papat 

 Inspeksi pagi pada fasilitas area Mezzanine 

Internasional dan Baggage Claim Internasional 

23 Januari 2025  Inspeksi pagi pada Fasilitas area Waiting Room 

Domestik dan Internasional 

 Melakukan los imigrasi dan beacukai pada 

keberangkatan TR-245 SIN 

 Monitoring penerbangan delay dengan number 

flight ID 6369 

 Monitoring proses boarding flight domestik pada 

QG-775 CGK, ID-7540 BPN, JT-640 UPG, QG-

783 PKU, QG-784 PKU 



 

 

 Inspeksi sore pada fasilitas area Mezzanine 

Domestik dan Baggage Claim Domestik 

24 Januari 2025  Inspeksi pagi pada fasilitas area Landside dan area 

Transit 

 Monitoring kedatangan dan keberangkatan melalui 

swing door pada ID 7539 HLP dan ID 7538 HLP 

 Melakukan LoS Check-in pada flight domestik GA 

213 CGK, ID 6377 CGK, JT 644 UPG, JT 276 

PKU 

 Melakukan LoS Check-in pada flight Internasional 

AK 349 KUL 

 Inspeksi sore pada fasilitas area Check-in, Drop 

Zone dan Pick Up zone 

27 Januari 2025  Mengecek tenant di Waiting Room yang masih 

tutup di jam 05.00-05.15 dan mengupdate data pada 

spreadsheet dari Open menjadi Close 

 Inspeksi pagi pada fasilitas Waiting Room 

Domestik dan Internasional 

28 Januari 2025  Monitoring Pesawat GA 203 Return To Base 

karena cuaca buruk di wilayah CGK 

 Inspeksi Fiks Briks 1 untuk memastikan bahwa area 

tersebut bersih dan tidak terdapat kebocoran 

 Mengecek tenant di Waiting Room yang masih 

tutup di jam 05.00-05.15 dan mengupdate data pada 

spreadsheet dari Open menjadi Close 

 Inspeksi pagi pada fasilitas Waiting Room 

Domestik dan Internasional 

 Monitoring Monitoing proses boarding flight 

domestik 

31 Januari 2025  Melakukan LoS Check-in pada flight domestik GA 

205 CGK, ID 7540 HLP, JT 560 DPS, JT 520 BDJ 

 Inspeksi pagi pada fasilitas area Check-in, Drop 

Zone dan Pick Up zone 

 Inspeksi sore pada fasilitas dan kebersihan area 

Lawang Papat 

 Inspeksi sore pada fasilitas area Mezzanine 

Internasional dan Baggage Claim Internasional 

01 Februari 2025  Inspeksi pagi pada fasilitas area Mezzanine 

Domestik dan Baggage Claim Domestik 

 Inspeksi sore pada fasilitas Waiting Room 

Domestik dan Internasional 



 

 

 Monitoring keberangkatan melalui swing door pada 

IU 933 PLM 

 Monitoring proses boarding flight domestik pada 

8B 5533 CGK, ID-7538 CGK, GA 213 CGK, IU 

778 LOP, JT 644 UPG 

04 Februari 2025  Inspeksi malam pada kebersihan dan kerapihan area 

Boarding Gate 

 Menyiapkan Queue Line untuk digunakan keesokan 

harinya 

 Mengecek tenant di Area Lawang Papat yang masih 

tutup di jam 06.00-06.15 dan mengupdate data pada 

spreadsheet dari Open menjadi Close 

 Inspeksi pagi pada fasilitas dan kebersihan area 

Lawang Papat 

 Inspeksi pagi pada fasilitas area Mezzanine 

Internasional dan Baggage Claim Internasional 

05 Februari 2025  Inspeksi malam pada kebersihan dan kerapihan area 

Boarding Gate 

 Menyiapkan Queue Line untuk digunakan keesokan 

harinya 

 Inspeksi pagi pada fasilitas area Mezzanine 

Domestik dan Baggage Claim Domestik 

08 Februari 2025  Melakukan LoS Check-in pada flight domestik ID 

7540 HLP, JT 640 UPG, IU 660 PNK 

 Melakukan LoS Check-in pada flight Internasional 

AK 347 KUL dan TR 245 SIN 

 Inspeksi pagi pada fasilitas area Check-in, Drop 

Zone dan Pick Up zone 

 Inspeksi sore pada fasilitas Waiting Room 

Domestik dan Internasional 

 Monitoring keberangkatan  penerbangan domestik 

dan internasional, serta memastikan proses boarding 

berjalan lancar 

 

4.1.2.2 Unit Apron Movement Control (AMC) 

Taruna On the Job Training (OJT) selama bertugas di unit 

Apron Movement Control (AMC) mengikuti kegiatan pemeriksaan 

keadaan apron. Taruna juga melakukan kegiatan docking-undocking 



 

 

pesawat. Selain itu taruna juga ikut serta dalam kegiatan pengawasan 

kegiatan apapun yang dilakukan di area apron. Taruna juga melakukan 

kegiatan random check yang dilakukan setiap minimal satu minggu 

sekali, kegiatan ini merupakan gabungan dari unit AMC, AVSEC dan 

juga ARFF, guna untuk mengecek kesiapan kendaraan di area apron 

dalam sesuai standar yang sudah ditentukan. Kegiatan Taruna OJT di 

Unit AMC sangat bermanfaat bagi Taruna.  

 

Berikut logbook aktivitas taruna saat melaksanakan On The 

Job Training di unit AMC. 

Tabel 4. 2 Logbook Aktivitas di Unit AMC 

Tanggal Kegiatan 

Rabu , 12 Februari 

2025 

 Menjadi AMC, mengawasi pesawat yang datang 

maupun meninggalkan YIA melalui flight radar 

 Mencatat nomor registrasi, ETA, waktu landing, 

block on, block off, docking, dan undocking 

pesawat di YIA 

 Menginput data-data ke dalam database 

 Menginfokan ke petugas Aviobridge terkait clear 

to land, landing, dan pushback pesawat. 

Kamis ,13 Februari 

2025 

 Menjadi AMC, mengawasi pesawat yang datang 

maupun meninggalkan YIA melalui flight radar 

 Mencatat nomor registrasi, ETA, waktu landing, 

block on, block off, docking, dan undocking 

pesawat di YIA 

 Menginput data-data ke dalam database 

 Menginfokan ke petugas terkait clear to land, 

landing, dan pushback pesawat. 

 Ikut ke garbarata untuk belajar mengoperasikan 

mengarahkan garbarata ke pintu pesawat. 

Jumat , 14 Februari 

2025 
 Menjadi AMC, mengawasi pesawat yang datang 

maupun meninggalkan YIA melalui flight radar 



 

 

 Mencatat nomor registrasi, ETA, waktu landing, 

block on, block off, docking, dan undocking 

pesawat di YIA 

 Menginput data-data ke dalam database 

 Menginfokan ke petugas Aviobridge terkait clear 

to land, landing, dan pushback pesawat. 

Selasa , 18 Februari 

2025 

 Menjadi AMC, mengawasi pesawat yang datang 

maupun meninggalkan YIA melalui flight radar 

 Mencatat nomor registrasi, ETA, waktu landing, 

block on, block off, docking, dan undocking 

pesawat di YIA 

 Menginput data-data ke dalam database 

 Menginfokan ke petugas aviobridge terkait clear 

to land, landing, dan pushback pesawat. 

 Melakukan kegiatan docking-undocking pesawat. 

Rabu , 19 Februari 

2025 

 Menjadi AMC, mengawasi pesawat yang datang 

maupun meninggalkan YIA melalui flight radar 

 Mencatat nomor registrasi, ETA, waktu landing, 

block on, block off, docking, dan undocking 

pesawat di YIA 

 Menginput data-data ke dalam database 

 Menginfokan ke petugas aviobridge terkait clear 

to land, landing, dan pushback pesawat. 

 Melakukan kegiatan docking-undocking pesawat. 

Kamis , 20 

Februari 2025 

 Menjadi AMC, mengawasi pesawat yang datang 

maupun meninggalkan YIA melalui flight radar 

 Mencatat nomor registrasi, ETA, waktu landing, 

block on, block off, docking, dan undocking 

pesawat di YIA 

 Menginput data-data ke dalam database 

 Menginfokan ke petugas aviobridge terkait clear 

to land, landing, dan pushback pesawat. 

 Melakukan kegiatan random check yang 

dilaksanakan setiap hari kamis pada waktu yang 

tidak ditentukan. 

 Mencatat nomor registrasi, ETA, waktu landing, 

block on, block off, docking, dan undocking 

pesawat di YIA 

Senin , 24 Februari 

2025 
 Menjadi AMC, mengawasi pesawat yang datang 

maupun meninggalkan YIA melalui flight radar 



 

 

 Mencatat nomor registrasi, ETA, waktu landing, 

block on, block off, docking, dan undocking 

pesawat di YIA 

 Menginput data-data ke dalam database 

 Menginfokan ke petugas aviobridge terkait clear 

to land, landing, dan pushback pesawat. 

 Melakukan kegiatan docking-undocking pesawat. 

Selasa , 25 Februari 

2025 

 Menjadi AMC, mengawasi pesawat yang datang 

maupun meninggalkan YIA melalui flight radar 

 Mencatat nomor registrasi, ETA, waktu landing, 

block on, block off, docking, dan undocking 

pesawat di YIA 

 Menginput data-data ke dalam database 

 Menginfokan ke petugas aviobridge terkait clear 

to land, landing, dan pushback pesawat. 

 Melakukan kegiatan docking-undocking pesawat. 

Rabu , 26 Februari 

2025 

 Menjadi AMC, mengawasi pesawat yang datang 

maupun meninggalkan YIA melalui flight radar 

 Mencatat nomor registrasi, ETA, waktu landing, 

block on, block off, docking, dan undocking 

pesawat di YIA 

 Menginput data-data ke dalam database 

 Menginfokan ke petugas terkait clear to land, 

landing, dan pushback pesawat. 

 Ikut ke garbarata untuk belajar mengoperasikan 

mengarahkan garbarata ke pintu pesawat. 

 

4.2 Jadwal Pelaksanaan On the Job Training (OJT) 

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) dilakukan 2 bulan 

mulai dari 06 Januari sampai dengan 28 Februari 2025 di Bandar 

Udara Internasional Yogyakarta. Dalam pelaksanaan On the Job 

Training (OJT): 

 



 

 

Tabel 4. 3 Jadwal OJT Taruna Politeknik Penerbangan Surabaya 

Nama 
Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 

Laras 

Pembuatan 

Pas 

Bandara 

AOLT AMC Abi 

Zahrah 

Khairunisa 

AMC AOLT Elkius 

Oktwino 

Waktu pelaksanaan OJT dilaksanakan dengan sistem shift yaitu: 

1. Unit Apron Movement Control (AMC) 

Tabel 4. 4 Jadwal Dinas Shift Unit AMC 

Hari Waktu Keterangan 

Hari 1, hari 2, dan hari 3 07.00 – 13.00 Shift Pagi 

Hari 4, hari 5 dan hari 6 – Libur 

Hari 7, hari 1 dan hari 2 13.00 – 19.00  Shift Siang 

dst Berulang dari awal Libur 

2. Unit Airport Operation Landside and Terminal (AOLT) 

Tabel 4. 5 Jadwal Dinas Shift Unit AOLT 

Hari Waktu Keterangan 

Hari 1 dan hari 2 08.00 – 20.00 Masuk 

Hari 3 dan hari 4 – Libur 

Hari 5 dan hari 6 20.00 – 08.00 Masuk 

dst Berulang dari awal Libur 



 

 

Selama kegiatan  On the Job  Training  (OJT) 

berlangsung,  taruna dibimbing oleh Supervisor AOLT dan 

AMC. 

4.3 Permasalahan 

Setelah melaksanakan kegiatan On the Job Training (OJT) di 

Bandar Udara Internasional Yogyakarta  selama 1 bulan 2 minggu, ada 

beberapa masalah yang penulis temukan yang dapat mempengaruhi 

keamanan, kenyamanan para penumpang, dan kurang maksimal 

kinerja dari pada pegawai bandara di salah satu unit bandara penulis 

melakukan On the Job Training (OJT).  

Saat melaksanakan tugas di unit AOLT, tugas utama yang 

harus dilaksanakan yaitu inspeksi fasilitas di area terminal bandara 

pastinya dengan berdasarkan pada PM 41 Tahun 2023 tentang 

pelayanan jasa kebandarudaraan di bandar udara, maka dari itu unit 

AOLT bertugas untuk memastikan segala fasilitas di area terminal dan 

landside bandara dapat berfungsi dengan baik dan dapat digunakan 

oleh para penumpang. Saat melaksanakan tugas tersebut penulis 

menemukan salah satu fasilitas yang tidak dapat berfungsi dengan 

normal sehingga dapat mengganggu penumpang dalam aspek 

kenyamanan dan keamanan penumpang.  

Closed-Circuit Television (CCTV) pada area baggage claim 

merupakan salah satu alat yang berperan penting dalam memantau 

pergerakan bagasi penumpang, memastikan keamanan, serta 

membantu penumpang dalam mengidentifikasi bagasi mereka. Pada 

area Baggage Claim Domestik dan Internasional disediakan display 

pada conveyor belt yang memuat tentang informasi flight yang sedang 

berlangsung dan CCTV area breakdown yang menampilkan muatan 



 

 

bagasi para penumpang. Namun ada beberapa display CCTV pada 

conveyor belt sudah tidak berfungsi dari penulis melaksanakan OJT 

hingga penulis akan selesai melaksanakan OJT, sehingga hal ini dirasa 

kurang diperhatikan oleh pihak perusahaan. Seharusnya kegiatan 

pengambilan bagasi penumpang bisa berjalan dengan baik, akan tetapi 

jika SOP tidak dilaksanakan dengan seksama akan menimbulkan 

beberapa permasalahan. 

 

Gambar 4. 6 Display CCTV Pada Conveyor Belt di Area 

Baggage Claim Domestic 

 

Gambar 4. 7 Display CCTV Pada Conveyor Belt  

di Area Baggage Claim Internasional 



 

 

 

Gambar 4. 8 Penumpang saat Menyalurkan Keluhan 

Berdasarkan PM 41 Tahun 2023 Pasal 12 poin b yaitu 

pelayanan pada fasilitas yang memberikan kenyamanan terhadap 

penumpang. Dengan rusaknya fasilitas tersebut, menjadikan 

penumpang kurang nyaman dan muncul rasa khawatir. Dari gambar di 

atas terlihat bahwa Display CCTV pada conveyor belt di area baggage 

claim domestik dan internasional yang ada di Bandar Udara 

Internasional Yogyakarta tidak menampilkan layar CCTV seperti yang 

diharapkan. Hal tersebut dikarenakan terkendalanya beberapa bagian 

atau komponen dari display tersebut yang disebabkan jadwal 

perawatan yang belum maksimal, akibatnya hal tersebut menyebabkan 

para penumpang hanya bisa melihat informasi jadwal flight terkait di 

bandara tersebut. Display CCTV juga sangat diperlukan untuk para 

penumpang yang akan memantau barang bagasi mereka, hal ini bisa 

memudahkan para penumpang untuk mengetahui waktu yang mereka 

butuhkan dalam pengambilan bagasi serta menjamin keamanan dari 

bagasi yang mereka bawa. 

4.4 Penyelesaian Permasalahan 

Dalam menyelesaikan masalah yang ada di atas, penulis 

menemukan beberapa penyelesaian permasalahan yakni: 

1. Melakukan pemeriksaan untuk mengidentifikasi penyebab 



 

 

kerusakan display CCTV tersebut. 

2. Mengganti komponen yang rusak sehingga dapat digunakan 

kembali.  

3. Selalu memfollow-up dan berkoordinasi dengan unit terkait 

tentang kerusakan Display CCTV tersebut.  

4. Pihak perusahaan harus tetap memprioritaskan masalah yang 

menyangkut kenyamanan dan keamanan penumpang. 

5. Melakukan pemantauan rutin untuk memastikan Display CCTV 

yang lain tetap berfungsi secara optimal. 

6. Menerapkan jadwal perawatan preventif secara rutin guna 

mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 

7. Lebih cepat tanggap jika terjadi kerusakan atau kendala terhadap 

monitor Display CCTV dikarenakan hal itu sangat penting dalam 

menunjang kegiatan pelayanan di bandar udara. 

8. Setiap unit saling koordinasi agar tujuan dan kegiatan pada unit 

unit yang terpisah dalam suatu bandara untuk mecapai berjalan 

secara optimal dan efisien. 

 

Gambar 4. 9 Koordinasi antara Unit AOLT kepada Unit ICT untuk menindaklanjuti 

permasalahan 
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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kesimpulan Terhadap Bab IV 

Bandar Udara Internasional Yogyakarta adalah salah satu 

bandar udara di Yogyakarta yang menjadi pintu gerbang utama 

Yogyakarta yang berperan penting dalam mendukung sector 

pariwisata di wilayah D.I Yogyakarta, juga sebagai bandara di 

Indonesia yang berperan dalam konektivitas global. Oleh karena itu, 

sudah sepatutnya bandara ini berupaya untuk menjadi bandara yang 

unggul dan berkualitas, baik dalam aspek keamanan, fasilitas, 

maupun sumber daya manusia yang berkompeten. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, selama pelaksanaan On the Job Training 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Permasalahan matinya display CCTV pada conveyor belt di area 

baggage claim area dapat mengganggu operasional dan 

keamanan, terutama dalam memantau pergerakan bagasi dan 

aktivitas di area tersebut. Kurang sigap nya unit terkait terhadap 

display CloseCCTV) yang terjadi masalah atau kendala. 

2. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti masih 

ditemukannya fasilitas yang belum berfungsi dengan baik, unit 

operasional berhasil mengatasi masalah-masalah tersebut melalui 

upaya koordinasi dan pengelolaan yang efektif. Keberhasilan 

operasional bandara sangat ditentukan oleh koordinasi yang solid 

antara berbagai unit internal dan pihak eksternal, termasuk 

maskapai penerbangan, penyedia layanan ground handling, serta 

instansi keamanan. 



 

 

5.1.2 Kesimpulan Pelaksanaan OJT 

Kegiatan On the Job Training (OJT) bagi taruna/i Diploma III 

Manajemen Transportasi Udara diharapkan dapat mengaplikasikan 

ilmu yang telah diperoleh, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta 

memperoleh wawasan yang tidak bisa didapatkan selama 

perkuliahan di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Selama menjalani OJT, taruna/i dituntut untuk beradaptasi 

dengan lingkungan dan individu baru di tempat pelatihan. Interaksi 

ini menjadi aspek penting, karena dapat melatih taruna/i dalam 

bekerja sama serta menyelesaikan permasalahan yang tidak dapat 

diselesaikan secara individu. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut yaitu pihak perusahaan   

harusnya lebih sigap dalam menangani permasalahan dalam hal 

kerusakan fasilitas, agar tetap memprioritaskan  kerusakan fasilitas 

sekecil mungkin dan tidak terlalu lama dalam proses penyelesaiannya. 

Lalu penulis menambahkan saran diluar permasalah yang 

diangkat yaitu mengenai hal optimasi  proses Check-in dibutuhkan 

adanya pengembangan teknologi  yang lebih efisien untuk 

mempercepat proses Check-in dan mengurangi antrean panjang 

sehingga bisa memberikan kenyamanan untuk penumpang. Mengenai 

hal koordinasi antar unit  untuk bisa  berkomunikasi  lebih baik agar 

bisa lebih sinkron dalam menjalankan tugas tiap-tiap unit untuk 

mewujudkan operasional bandara yang lancar.  

 



 

 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan Bandar 

Udara Internasional Yogyakarta dapat lebih optimal dalam melayani 

penumpang dan menjaga kelancaran operasional, terutama dalam 

menghadapi tantangan yang terus berkembang.    
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